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ABSTRAK 

TINJAUAN YURIDIS TINDAK PIDANA PENGANIAYAAN YANG 

MENGAKIBATKAN KEMATIAN  

Oleh: Perdana Andrian Saputra, Dian Novita dan Zainuri. 

 

Tidak selamanya pemenuhan kehidupan manusia dalam kehidupan 

kelompok dapat berjalan dengan baik. Keadaan ini dapat menyebabkan 

terganggunya ketertiban umum, keamanan dan keselamatan masyarakat. Setiap 

hubungan kemasyarakatan tidak boleh bertentangan dengan ketentuan-ketentuan 

dalam peraturan hukum yang ada dan berlaku dalam masyarakat. Dalam hal 

tindak pidana, siapapun bisa menjadi pelaku tidak terkecuali sorang perempuan. 

Permempuan yang selama ini dianggap lemah dan butuh dilindungi, akan tetapi 

seorang perempuan bisa juga menjadi pelaku kejahatan. Maka dalam penulisan ini 

ditentukan beberapa rumusan masalah, yaitu perlindungan hukum terhadap 

keluarga korban tindak pidana penganiayaan yang mengakibatkan kematian dan 

bagaimana tanggung jawab pelaku terhadap tindak pidana penganiayaan yang 

mengakibatkan kematian. 

Tujuan penelitian ini yang hendak dicapai yaitu untuk mendeskripsikan 

perlindungan hukum terhadap keluarga korban tindak pidana penganiayaan yang 

mengakibatkan kematian dan bagaimana tanggung jawab pelaku terhadap tindak 

pidana penganiayaan yang mengakibatkan kematian. 

Metode dalam penulisan skripsi menggunakan tipe normatif melalui bahan 

hukum primer dan sekunder. Bahan hukum diperoleh dari perundangan yang 

berlaku, literatur-literatur, karya tulis ilmiah dan perundang-undangan yang lain 

terkait permasalahan, penulisan skripsi ini yang pertama melakukan inventarisasi 

atau mengumpulkan bahan hukum terkait permasalahan dan mengelompokkan 

bahan hukum serta dianalisis secara sistematis sesuai dengan fakta yang terjadi 

serta dalam penelitian ini analisis bahan menggunakan analisa deskriptif kualitatif. 

Perlindungan terhadap pelaku tindak pidana kekerasan yang mengakibatkan 

kematian seseorang dapat bertanggung jawab dengan menjalani hukuman sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku, yang mana dalam hal ini ialah pasal 351, 353, 354 

dan 355 KUHP. Ketentuan yang dimuat dalam pasal diatas merupakan pasal yag 

ditujukan kepada siapapun yang melakukan tindak pidana kekerasan lebih khusus 

yang mengakibatkan meninggalnya seseorang. Penegakan hukum dipengaruhi 

oleh beberapa komponen. Sehingga dalam suatu tindak pidana apapun khususnya 

delik penganiayaan atau kekerasan fisik untuk menegakan supremasi hukum 

tidaklah mudah, mengingat banyak lembaga yang saling berkaitan dan sama-sama 

memiliki kewenangan untuk menjalankan tanggung jawabnya masing-masing. 

Pelaku tindak pidana kekerasan yang mengakibatkan meninggalnya 

seseorang harus mempertanggung jawabkan perbuatanya didepan hukum dan 

menerima semua sanksi yang diberikan. Perlindungan hukum terhadap korban 

kekerasan yang mengakibatkan kematian haruslah dipenuhi sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.   
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ABSTRACK 

JURIDICAL REVIEW OF THE CRIMINAL ACTS OF DEATH LEADING 

ABUSE 

 By: Perdana Andrian Saputra, Dian Novita dan Zainuri. 

 

Not always the fulfillment of human life in group life can go well. This 

situation can cause disruption of public order, security and public safety. Every 

social relationship must not conflict with the provisions in the existing legal 

regulations and apply in society. In the case of a criminal act, anyone can be a 

perpetrator, including a woman. Women who have been considered weak and 

need protection, however, a woman can also become a criminal. So in this 

writing, some formulations of the problem are determined, namely legal 

protection for the families of victims of criminal acts of persecution that resulted 

in death and how the perpetrators are responsible for criminal acts of persecution 

that result in death. 

The purpose of this research to be achieved is to describe the legal 

protection of the families of victims of criminal acts of persecution that resulted in 

death and how the perpetrators are responsible for criminal acts of mistreatment 

that result in death. 

The method in writing a thesis uses the normative type through primary and 

secondary legal materials. Legal materials are obtained from applicable 

legislation, literature, scientific papers and other legislation related to problems, 

the writing of this thesis is the first to carry out an inventory or collect legal 

material related to problems and classify legal materials and are analyzed 

systematically according to the facts that occur and in this study, the material 

analysis used qualitative descriptive analysis. 

Protection of perpetrators of criminal acts of violence that result in the 

death of a person can be held responsible by serving a sentence in accordance 

with the applicable provisions, which in this case are articles 351, 353, 354 and 

355 of the Criminal Code. The provisions contained in the article above are 

articles aimed at anyone who commits a more specific violent crime which results 

in the death of a person. Law enforcement is influenced by several components. 

So that in any criminal act, especially offenses of maltreatment or physical 

violence to uphold the rule of law is not easy, considering that many institutions 

are interrelated and both have the authority to carry out their respective 

responsibilities. 

Perpetrators of violent crimes that result in the death of a person must be 

held accountable for their actions before the law and accept all the sanctions 

given. Legal protection for victims of violence that results in death must be 

fulfilled in accordance with applicable regulations. 
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